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A B S T R A C T 
 
The purpose of this study was to determine the intensity of the use of internet-based mobile 
communication tools in supporting economic learning of 10th grade social science students at 
Malang National High School in class and at home, the positive and negative impacts of using 
mobile phones. Data were collected by interviewing 7 informants and then analyzed by qualitative 
descriptive techniques. The results of the study of the intensity of the use of cellphones by students 
at the Malang national high school were high, because the presence of cellphones could be used as 
additional literature in learning activities. The positive impact caused by the use of mobile phones 
is as a medium of communication, information media, learning media and entertainment media. 
The negative impact of the intense use of gadgets is that it creates addiction, decreased vision and 
forgets about tasks because they are busy playing social media. 
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A B S T R A K 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui intensitas penggunaan alat komunikasi bergerak 
berbasis internet dalam mendukung pembelajaran ekonomi siswa kelas X IPS SMA Negeri Malang 
di kelas dan di rumah, dampak positif dan negatif penggunaan handphone. . Pengumpulan data 
dilakukan dengan mewawancarai 7 informan kemudian dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif. 
Hasil kajian intensitas penggunaan handphone oleh siswa di SMA Negeri Malang tergolong tinggi, 
karena keberadaan handphone dapat dijadikan sebagai tambahan literatur dalam kegiatan 
pembelajaran. Dampak positif yang ditimbulkan dari penggunaan handphone adalah sebagai media 
komunikasi, media informasi, media pembelajaran dan media hiburan. Dampak negatif dari 
penggunaan gadget yang intens adalah menimbulkan kecanduan, penurunan penglihatan dan lupa 
akan tugas karena sibuk bermain media sosial. 
 
Kata kunci: handphone berbasis internet, pembelajaran ekonomi, siswa, SMA 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi komunikasi yang sangat pesat salah satunya yaitu dengan 

berkembangnya handphone. Berbagai informasi yang terjadi di berbagai belahan dunia kini 
telah dapat langsung diketahui berkat kemajuan teknologi. Handphone adalah salah satu alat 
komunikasi yang sering dipakai dan memiliki banyak fitur dalam proses pengoperasiannya 
yang dapat terhubung dengan internet. Keberadaan handphone sangat memudahkan manusia 
untuk melakukan komunikasi dengan jarak yang jauh. Fitur yang ada didalam handphone juga 
bisa menghubungkan dengan internet yang dimana bisa mengakses informasi apapun yang 
diinginkan secara lengkap. Saat ini perkembangan alat komunikasi di Indonesia berkembang 
sangat pesat. Ada beberapa merek handphone dengan fitur yang berbeda-beda dan menarik 
yang diantaranya adalah Iphone, Oppo, Samsung, Vivo, Xiaomi dan lain sebagainya. 
Mayoritas handphone menggunakan sistem operasi yang berbasis android. Android merupakan 
sistem operasi berbasis Linux yang dirancang dan digunakan untuk perangkat seluler layar 
sentuh seperti handphone. Perkembangan handphone sangat berkembang pesat seiring dengan 
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meningkatnya kebutuhan dan gaya hidup masyarakat. Seiring dengan hal tersebut, maka 
harga sebuah handphone juga sangat beragam, mulai dari ratusan ribu hingga jutaan rupiah.  Di 
zaman yang modern sekarang, handphone bukanlagi sesuatu  barang mewah dikarenakan 
hampir seluruh masyarakat Indonesia memilikinya. 

Selain dunia komunikasi yang berkembang pesat, dunia pendidikan juga ikut 
berkembang pesat. Peran guru juga tetap sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar 
siswa dan siswi di sekolah.  Pertama, guru merupakan pendidik dan panutan bagi para peserta 
didiknya serta di lingkungannya. Kedua, guru sebagai pengajar dimana setiap kegiatan belajar 
mengajar akan dipengaruhi dengan beragam faktor yang didalamnya mulai dari kematengan, 
motivasi, hubungan antara murid dan guru, tingkat kebebasan, kemampuan verbal, 
keterampilan guru didalam berkomunikasi. Ketiga, guru sebagai sumber belajar. Dimana 
peran guru sebagai sumber belajar yang akan sangat berkaitan dengan kemampuan guru  
untuk menguasai materi pelajaran yang ada. Sehingga pada saat siswa bertanya sesuatu hal 
yang berkaitan dengan materi, guru dapat dengan sigap dan tanggap menjawab pertanyaan 
peserta didik dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami. 

Dizaman yang modern sekarang, dengan semakin berkembangnya handphone maka 
hampir beberapa sekolah memperbolehkan peserta didiknya untuk membawa handphone ke 
sekolah. Di kelas pun dengan adanya handphone dapat membantu sebagai tambahan literatur. 
Dan terkadang ada guru yang mengijinkan peserta didiknya megoperasikan handphone selama 
kegiatan belajar berlangsung.  Tetapi, dengan diberi kebebasan tersebut, menimbulkan 
berbagai dampak positif dan negatif. Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan dalam 
penggunaan handphone di kalangan pelajar yaitu banyak ditemui siswa sedang asyik 
mengoperasikan handphone saat kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas. Siswa justru 
asyik mengoperasikan handphone untuk sekedar bermain game, membuka media sosial, dan 
mendengarkan musik sehingga melupakan tujuan awal mereka yaitu untuk belajar misal 
mencari informasi tambahan mengenai tugas yang diberikan oleh guru. 
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan yaitu bulan November 2019 -Januari 2020 
di Sma Nasional Malang. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif untuk melakukan 
analisis observasi dan wawancara. Jenis penelitian ini adalah fenomenologi, yaitu untuk 
menggali, memahami, dan menjelaskan arti fenomena atau peristiwa yang berkaitan dengan 
perilaku penggunaan handphone. dan dampak positif juga negatif yang ditimbulkan dari 
penggunaan handphone tersebut. Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive 
sampling dengan kriteria siswa kelas x ips Sma Nasional Malang  yang menggunakan 
handphone ketika belajar. Berdasarkan hasil observasi penulis menemukan 6 informan siswa 
dan 1 informan tambahan yaitu guru ekonomi kelas X Ips . Prosedur pengumpulan data 
dilakukan dengan cara obervasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan cara pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Dalam 
menguji keabsahan data, penulis menggunakan triangulasi sumber yang dilakukan dengan 
cara  memberikan angket untuk orang tua informan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Intensitas Penggunaan Alat Komunikasi Handphone Berbasis Internet Dalam 
Mendukung Pembelajaran Ekonomi 

Intensitas merupakan kadar keseringan seorang siswa dalam melakukan suatu hal. 
Dalam penelitian ini intensitas penggunaan handphone merupakan kadar keseringan siswa 
dalam menggunakan handphone untuk berbagai macam fungsi dan tujuan. Dari 6 informan  
yang telah diwawancarai, intensitas penggunaan handphone terdiri dari 3 kategori: yaitu 
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kategori tinggi dan rendah. Kategori tinggi yaitu dengan waktu pemakaian selama 10-11 jam. 
Sedangkan kategori rendah yaitu dengan waktu pemakaian selama 2 jam. Mereka 
menggunakan handphone untuk mengerjakan tugas dan juga sebagai tambahan literasi. Tetapi 
terkadang mereka menggunakan handphone untuk menghilangkan rasa bosan dengan 
membuka sosial media atau bermain game. Sesuai dengan penyataan dari informan 1 yaitu 
“biasanya make handphone sehari itu sekitar 10 jam buat buka facebook, whatsapp sama instagram”  
pernyataan tersebut sesuai dengan teori dari (Mustainah , 2018) “salah satu manfaat 
tambahan dari handphone yaitu sebagai alat penghilang stess. Seperti yang telah diungkapkan 
sebelumnya bahwa handphone sudah memiliki feature yang lengkap seperti Mp3, video, kamera, 
permainan dan layanan internet. Sehingga feature tersebut dapat dijadikan seseorang untuk 
menghilangkan stress.” Selain untuk membuka sosial media, ketika mengerjakan tugas pun 
mereka menggunakan handphone yang terhubung dengan internet sehingga memudahkan 
peserta didik untuk mengerjakan tugasnya. Seperti pernyataan dari informan 5 yaitu “iya 
bergantung tapi membantu buat cari materi yang dicari.” Sesuai dengan teori dari K. Elfan 
(2008)  “seiring berkembangnya zaman, sekarang belajar tidak hanya terfokus dengan buku. 
Namun melalui handphone kita dapat mengakses berbagai ilmu pengetahuan yang kita 
perlukan. Tentang pendidikan, ilmu pengetahuan umum, agama dan tanpa harus repot pergi 
ke perpustakaan yang mungkin jauh untuk dijangkau.” Ada salah satu informan yang 
termasuk dalam kategori rendah dalam menggunakan handphone. Termasuk kategori rendah 
karena hanya menggunakan handphone seperlunya saja dan perkiraan menggunakan 
handphone selama 2 jam. Sesuai dengan pernyataan informan 2 yaitu “sehari make handphone 
sekitar 2 jam sama biasanya buat buka whatsapp sama browsing tadi.” Informan 2 hanya 
menggunakan handphone untuk berkomunikasi melalui whatsapp dan juga untuk browsing 
dalam mengerjakan tugas. Dengan diperbolehkannya handphone untuk dibawa ke sekolah 
memudahkan peserta didik untuk berkomunikasi dengan orangtua atau saudara lainnya.  
Sesuai dengan teori menurut Uswatun (2011)  bahwa  “pengetahuan manusia semakin luas 
& maju. Jika zaman dahulu manusia berkomunikasi melalui batin, kemudian berkembang 
melalui tulisan yang dikirimkan melalui pos. Sekarang zaman era globalisasi manusia dapat 
berkomunikasi dengan mudah, cepat, praktis dan lebih efisien dengan menggunakan 
handphone.”  

Penggunaan handphone oleh siswa yaitu sebagai hiburan, sebagai alat komunikasi dan 
siswa dapat menggunakan internet untuk mencari tugas rumah, berita, mengakses media 
sosial yang dimiliki oleh siswa dan informasi lainnya.  Namun tidak semua siswa 
menggunakan handphone hanya untuk hiburan. Siswa juga dapat menggunakan handphone 
untuk mencari materi pelajaran ketika di sekolah, atau untuk mencari tugas yang diberikan 
guru. Hampir sebagian besar siswa pasti memiliki berbagai akun sosial media. Dari sosial 
media tersebut siswa dapat berkomunikasi dengan teman-temannya untuk membicarakan 
pelajaran di sekolah. Namun pada hasil pada hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas X 
SMA Nasional Malang tentang penggunaan handphone, tidak ada siswa yang menggunakan 
handphone hanya untuk belajar karena mereka memiliki berbagai aplikasi yang menarik pada 
handphone yang dimilikinya. Sesuai dengan teori Istifadah (2018)  bahwa  “kemajuan teknologi 
yang sangat pesat menyebabkan perubahan yang begitu besar pada kehidupan manusia 
dengan segala peradaban dan kebudayaannya. Seiring dengan perkembangan zaman dan 
pesatnya perkembangan teknologi, komunikasi antar manusia dapat dilakukan dengan 
berbagai alat atau sarana.” Salah satu alat komunikasi yang sering digunakan di Indonesia saat 
ini adalah handphone. Dimana handphone memberikan dampak yang begitu besar dalam 
kemajuan teknologi terhadap nilai-nilai kebudayaan yang dianut oleh masyarakat, baik 
masyarakat perkotaan maupun pedesaan. Kemajuan teknologi seperti handphone semakin 
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marak dikalangan masyarakat mulai dari kalangan bawah sampai atas bisa menikmati feature 
yang ada di dalamnya seperti halnya internet.  
Dampak Penggunaan Alat Komunikasi Handphone Berbasis Internet Pada Proses 
Dan Hasil Pembelajaran 

Saat ini dapat kita lihat betapa kemajuan teknologi mempengaruhi gaya hidup dan pola 
pikir remaja. Mereka banyak berinteraksi dengan menggunakan handphone lewat sosial media 
tanpa memikirkan dampak yang ditimbulkan dari penggunaan handphone itu sendiri. Dampak 
negatif dan positif dari penggunaan handphone dapat kita lihat dari kegiatan belajar mereka 
baik di sekolah maupun di rumah. Handphone sangat bermanfaat jika penggunaannya dapat 
digunakan dengan baik dan tidak menggunakan handphone secara berlebihan. Sesuai dengan 
pernyataan informan 1 yaitu “kalo manfaatnya lebih mudah mencarinya, simple, cepat sama 
lebih efektif untuk mencari informasi terus kalo tanya-tanya langsung keluar, gak cari-cari 
lagi.” Dengan handphone memudahkan peserta didik dalam mengerjakan tugas karena 
handphone yang terhubung dengan internet akan memudahkan kita untuk mendapatkan 
informasi dari berbagai belahan dunia atau informasi yang kita inginkan secara mendetail. 
Sesuai dengan teori Saputra (2017) ada beberapa dampak positif dari internet, sebagai berikut:  
“Dapat dengan mudah memperoleh informasi yang aktual dan jelas dalam waktu singkat, 

dapat dengan mudah bergaul dan berkenalan dengan orang lain untuk menambah relasi, 

dapat menggunakan berbagai macam hiburan, game, dan sebagainya, dapat lebih mudah 
untuk mengirimkan data atau pesan melalui jejaring sosial atau email dan lain-lain.” Dampak 
positif selanjutnya yaitu memudahkan untuk berkomunikasi seperti yang diungkapkan oleh 
informan 2 yaitu  “sehari make handphone sekitar 2 jam sama biasanya buat buka whatsapp 
sama browsing tadi.” Informan 2 hanya menggunakan handphone untuk berkomunikasi 
dengan orangtua untuk antar jemput sekolah. Sesuai dengan teori Hasanah & Kumalasari 
(2015) yaitu “Tidak dipungkiri bahwa handphone dapat memberikan keuntungan, diantaranya 
yaitu efisiensi waktu dalam berkomunikasi dan mencari informasi. Seseorang dapat menjalin 
komunikasi dengan siapa saja tanpa harus menunggu waktu yang lama, cukup dengan 
hitungan menit seseorangpun dapat berkomunikasi langsung dengan orang lain tanpa harus 
diketahui oleh orang lain (privat). Dampak positif yang bisa dirasakan dari penggunaan 
handphone selanjutnya yaitu handphone bisa sebagai media pembelajaran. Dengan banyaknya 
tugas yang diberikan untuk peserta didik, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Atas. 
Handphone dapat membantu peserta didik mengerjakan tugas-tugas tersebut dengan bantuan 
internet yang sudah tersedia di handphone. Jadi, siswa dengan mudah dapat belajar melalui 
internet dengan memanfaatkan handphone tersebut. Peserta didik kelas X IPS SMA Nasional 
Malang dapat mencari tugas yang diberikan oleh guru ketika kurang mengerti untuk 
mengerjakan tugas dengan mencari materi yang tidak dimengerti melalui handphone. Tetapi 
dengan adanya handphone bukan berarti siswa tidak lagi belajar dengan buku, justru dengan 
adanya handphone dapat menjadi literasi tambahan dalam kegiatan belajar sehingga membuat 
peserta didik semakin mudah untuk memahami materi. Sesuai dengan pernyataan dari 
informan 3 yaitu “ iya paham, sama materi yang dijelasin guru paham terus kan itu coba nyari-
nyari di google terus saya baca lagi ya makin paham sama lebih cepet nyari informasinya 
daripada dibuku, tapi kalau dibuku itu kan kita sambil nyari-nyari sambil dapet ilmu baru tapi 
kalau di google kan kita langsung nyarinya langsung ketemu jawabannya gitu.” Hal ini sesuai 
dengan teori K. Elfan (2008)  “Seiring berkembangnya zaman, sekarang belajar tidak hanya 
terfokus dengan buku. Namun melalui handphone kita dapat mengakses berbagai ilmu 
pengetahuan yang kita perlukan. Tentang pendidikan, ilmu pengetahuan umum, agama dan 
tanpa harus repot pergi ke perpustakaan yang mungkin jauh untuk dijangkau.” Sehingga 
dengan begitu baik buku ataupun keduanya merupakan literasi yang mendukung dalam setiap 
kegiatan pembelajaran siswa baik di sekolah maupun di rumah. 
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Selain dampak positif, penggunaan handphone juga menimbulkan beberapa dampak 
negatif dalam kegiatan belajar, seperti membuat peserta didik malas belajar seperti yang 
diungkapkan oleh informan 1 yaitu “ tapi kalo dampak negatifnya jadi kecanduan terus sering 
males soalnya kalo ada whatsapp ya ke whatsapp dulu.” Terlalu asik memainkan handphone 
bisa membuat peserta didik kecanduan sehingga menyebabkan mereka menjadi malas belajar. 
Sesuai dengan teori Uswatun (2011) bahwa  “anak-anak yang sudah memiliki candu terhadap 
handphone, maka setiap saatnya hanya akan bermain handphone secara terus menerus. Mereka 
tidak lagi berpikir pada hal yang lain.” Bagi mereka handphone merupakan teman setia yang 
setiap kemana-mana selalu dibawa, rasanya tidak lengkap tanpa handphone di genggamannya. 
Dampak negatifnya yang selanjutnya yaitu mengganggu konsentrasi belajar, dengan 
banyaknya notifikasi dari sosial media dapat membuat fokus menjadi terganggu dan 
membuat mereka menjadi lebih tertarik untuk bermain sosial media daripada mengerjakan 
tugas. Sesuai dengan pernyataan dari informan 7 yaitu “ya itu tadi fokusnya agak terpecah, 
terdisktraksi kadang buka yang lain-lain kalaupun ngga buka sosmed  atau yang lain hal yang 
mereka lakukan kadang selfie.” Hal ini sesuai dengan teori Helmi (2017) bahwa  “konsentrasi 
adalah tingkat perhatian seseorang terhadap sesuatu, dalam konteks belajar berarti tingkat 
perhatian siswa terpusat terhadap segala penjelasan atau bimbingan yang diberikan guru.” 
Seperti sebagaimana mestinya peserta didik harus memperhatikan ketika guru menjelaskan 
materi di depan kelas. Ataupun ketika mengerjakan tugas menggunakan handphone jika ada 
notifikasi dari sosial media untuk sebaiknya sementara waktu diabaikan dulu dan lebih baik 
untuk menyelesaikan tugas terlebih dahulu. Dampak negatif yang dirasakan selanjutnya yaitu 
merusak mata, terkadang ada peserta didik yang  merasakan mata lelah dan perih saat melihat 
handphone. Terlebih lagi apabila mereka menggunakan handphone dalam waktu yang lumayan  
lama. Sejalan dengan pernyataan dari informan 5 yaitu “menjadikan mata minus, pusing kalo 
berlebihan sama kecanduan.” Tidak mengherankan sebenarnya, karena ketika mata diajak 
terus-menerus fokus pada benda kecil mata akan kering dan di tingkat paling ekstrim bisa 
menderita infeksi. 
 
KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi 
merupakan istilah untuk mendefinisikan segala sesuatu atau peralatan teknologi yang mampu 
memberi kemudahan bagi seseorang untuk membuat, mengubah, menyimpan atau bahkan 
menyebarkan informasi terhadap satu sama lain salah satunya adalah handphone, dimana fungsi 
handphone sebagai alat komunikasi merupakan salah satu dari produk iptek yang canggih 
dewasa ini. Hal ini dikarenakan handphone mampu untuk mengakses informasi yang ada di 
seluruh penjuru dunia dalam waktu yang relatif singkat dan hampir bersamaan serta biaya 
yang relatif murah. Penggunaan handphone yang berlebihan  dalam jangka waktu yang lama 
dapat menyebabkan menjadi bergantung dengan handphone. Karena ada beberapa siswa untuk 
mengatasi kebosanan mereka menjadikan handphone untuk menghilangkan rasa bosan 
tersebut dengan bermain sosial media ataupun mendengarkan musik. Penggunaan handphone 
yang berlebihan sangatlah tidak baik karna akan menyebabkan mereka menjadi lupa dengan 
lingkungan sekitar dan hanya terfokus dengan handphone mereka saja. Tetapi, dengan adanya 
handphone dapat membantu peserta didik dalam kegiatan belajar baik di rumah maupun di 
sekolah. Handphone bisa sebagai tambahan literasi sehingga memudahkan peserta didik dalam 
mengerjakan tugas. 

Dalam kegiatan belajar siswa dengan menggunakan memberikan dampak positif juga 
mempunyai dampak negatif. Semua itu akan berdampak baik atau buruk kepada kita 
tergantung kepada si pemakai handphone. Dampak positifnya yaitu dapat digunakan sebagai 
media informasi, komunikasi dan media pembelajaran. Sedangkan dampak negatifnya yaitu 
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dapat mempengaruhi perilaku peserta didik, membuat peserta didik malas belajar dan 
mengganggu konsentrasi belajar. Tetapi ketika guru memperbolehkan siswa dan siswinya 
menggunakan handphone ketika pembelajaran berlangsung, guru harus tetap mengawasi siswa 
dan siswinya agar mereka tetap fokus untuk mengerjakan tugas. Karena handphone bisa 
menjadi tambahan literasi dalam kegiatan belajar, menambah pengetahuan dan memperluas 
wawasan.  

Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka saran yang diajukan sebagai berikut. 

1. Bagi Kepala Sekolah 
Diharapkan dapat memberi kebijakan atas penggunaan handphone dengan cara saat 

berada dalam lingkungan sekolah memberi pengawasan kepada seluruh warga di sekolah agar 
tercipta peserta didik pintar dan tepat yang menggunakan kemajuan teknologi tetap dengan 
dasar, nilai-nilai moral bangsa Indonesia.  Serta untuk menyediakan fasilitas internet yang 
baik dan cepat dan pendidikan dalam menggunakan internet dengan baik, sehingga dapat 
membantu peserta didik mengembangkan pemahaman mereka terhadap informasi yang baik. 
Dan membangun kemandirian mereka untuk mendapatkan informasi yang baik dan berguna 

2. Bagi Guru 
 Diharapkan dapat mengendalikan penggunaan handphone oleh peserta didik yang dapat 
mengganggu proses belajar mengajar di kelas dengan cara mengontrol interaksi sosial antara 
peserta didik dan lingkungannya. Pengawasan terhadap penggunaan handphone adalah sangat 
penting untuk mengetahui dan mengarahkan remaja kepada hal yang positif. Karena semua 
sarana tersedia di handphone dan tidak menutup kemungkinan remaja tergiring kepada hal-hal 
yang negatif. 

3. Bagi Orang Tua 
Diharapkan orang tua mengontrol belajar siswa dalam penggunaan handphone saat belajar 

di rumah juga mengarahkan siswa untuk mencari hal-hal positf di handphone yang mereka 
gunakan. Sehingga anak-anak dapat menggunakan handphone dengan tepat dan baik, maka 
sebaiknya mereka dibekali dengan kemapanan kepribadian sehingga mereka tidak 
menggunakan handphone kepada hal-hal yang dapat merugikan mereka. Dan hal ini dapat 
dilakukan oleh orangtua sejak anak-anak usia dini. 

4. Bagi Peserta didik 
Diharapkan peserta didik dapat bertanggung jawab terhadap kewajibannya sebagai seorang 
pelajar, dan sadar akan waktu dimana dan kapan harus menggunakan handphone. Menjadi 
generasi penerus bangsa yang pintar, tepat dan berkembang secara dinamis namun tetap 
berdasarkan nilai-nilai dan norma bangsa Indonesia. Dan juga lebih bijaksana dalam 
penggunaan handphone untuk mengakses materi pelajaran. Pengetahuan dasar dalam 
mengaplikasikan dan mencari informasi adalah penting dan membantu remaja untuk 
menemukan sumber-sumber informasi yang baik dan sehat, serta berguna untuk 
mengembangkan kepribadian mereka. 
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